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Mahasiswa Beknda, Hong Kong, Korea 
Ikut KKN VK Petra

SURABAYA (SbyPagj)-Tiga 
universitas asing dari Korea, 
Belanda, dan Hongkong a l ^  
inra^kuti KKN (kuiiah kega 
nyata) atau dikenal dengan 
Community Outreach Program 
(COP) yang diadakan Universi- 
tas Kristen Petra (UKP) 
Surabaya di sepuluh desa di 
Magetan, dari 14 Juli hingga 13 
Agustus. COP yang diikuti 63 
.xtiahasiswa UKP, 30 mahasiswa, 
'Bari Dong Seo University- - 
'Korea, 18 mahasiswa dari In 
Holland University-Belanda. 
■dan delapan mahasis>ra dan 
Hongkong Baptist Univosity- 

lilongkong itu dilepas secara , 
resmi oleh Walikota Surabaya 
Bambang DH cU kampus Petra

Surabaya, Sabtu (12/7) kemarin.
“Sayanwmberi 

penghargaan atas inisiatif Petra 
dalam melaksanakan KKN atau 
COP dengan mengundang' 
paitisipan dari luar negeri. 
Menariknya,keempatuniversi- 
tas itu menuliki ciri khas atau. 
peibedaan, kalau menonjolkan 
perbedaan itu mudah tapi 
menyatukan perbedaan itu 
yang sulit,” kata walikota.

Oleh karena itu, katanya, 
KKN yang melibatkan universi- 
ta.s asing akan dapat incnjadi 
pelajaran yang beiiiarga dalam 
mewujudkan konipromi di 
antara p«bedaan yang ada, 
apalagi program itu milik orang 
kota tapi diterapkan di desa dan

diikuti mahasiswa asing 
sehingga peibedaan yang ada 
semakinbanyak.

“Ke depan, saya beiharap 
KKN seperti itu juga dapat 
dilaksanakan di kota Surabaya, 
karcna menyatukan orang desa 
itu lebih mudah dibanding 
menyatukan orang kota yang 
memang sulit diajak kompromi 
itu,” katanya.

Koordinator pembimbing 
dari Dong Sco University- 
Korea, Dr C.Y. Lee men^ku 
senang dengan orang Indone­
sia yang penuh senyum dan 
baikliati. “Sebelum kami 
meninggalkan Korea, rekior 
kami mengundang pak Walikota 
Surabaya untuk berkunjung ke

Dong Seo University dan 
kunjungan itu diharapkan dapat 
terlaksana pada September 
mendatang. karena Surabaya- 
Pusan (Korea) adalah sister 
city,” katanya.

Dalam kesempatan itu, 
Rektor UKP Ir Paul Nugraha 
M.Eng M.Sc menegaskan 
bahwa COP bukan kegiatan 
menolong masyarakat desa di 
Magetan, melainkan kegiatan 
untuk memberdayakan 
masyarakat desa, karcna itu 
model kegiatan yang dilakukan 
adalah pendampingan atas 
kegiatan yang sudah ada di 
desa itu. ‘Tapi, kegiatan ini 
memang muUi kultur sehingga 
mahasiswa Indonesia dapat

belajar cara orang Korea yang

disiplin dan keija keras, belajar
cara orang Belanda yang santai, 
dan sctenisnya. Jadi, mcrelca 
saling belajar,” katanya.

Ke-319mahaaswadarienpal 
universitas itu akan disebar di 
bebeiapa desa di Magetan yakni 
Keron, Pangkrongan, Kalitengah, 
Sombo, Randugede, Ciloi, 
Danyang, Pragak, Gasiran, dan 
Baleaai. Bagi UKP, COP2003 itu 
merupakan KKN ke-11, se- 
dangian Dong Seo ba;^bung 
sejak 1998, In Holland University 
yang mempakan kumpulan e n ^  
universitas di Belanda ito 
bogabung sejak 1999, dan 
Hongkong Baptist bagabung
sejak 2002. (umi)
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Walikota Bambang OH memberikan bantuan peduli 
anak Aceh dari peiajar Sekota Surabaya di Graha
Sawunggaling Lt9, Sabtu (12/7).
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